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BUPATI SERANG
PROVINS! BANTEN

PERATURAN DAERAH KABUPATEN SERANG

NOMOR 5 TAHUN 2024

TENTANG

PENYELENGGARAAN DAN PERCEPATAN PEMBANGUNAN
INFRASTRUKTUR SISTEM PENYEDIAAN AIR MINUM

H.

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPAT] SERANG.

bahwa pembangunan infrastruktur ar minum merupakan
langkah untuk memenubi hak dasar terhadap air minum
kepuda masyarakal sebaga wuiud dari terpenuhinya
keadilan sosial sesual dengan falsafah bangsa [ndonesia;
hahwa untuk meningkatkan pelayanan publtk terutama
nfrastruktur air minum yang memadai, mendorong dan
meningkatkan akses alr mMinum secara mMmerata terhadap
seluruh lapisan masyarakat, maka diperiukan percepatan
pembangunan infrastruktur air minum dengan prioritas
anggaran pembangunan  yang gsesual dengan aspirasi
kebutuhan masyarakat;
bahwa schubungan dengan adanya [nstruksi Presiden
Nomor 1 Tahun 2024 tentang Percepatan Penyediaan Air
Minum dan Layanan Pengelclaan Air Limbah Domestik,
maka perlu dilakukan percepatan terhadap pembangunan
infrastruktur air minum;
bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
huruf &, buruf b, dan huruf ¢, perlu menetapkan Peraturan
Dacrah  tentang  Penyelenggaraan  dan Percepatan
Pembangunan Infrastruktur Sistem Penyediaan Awr Minurn,
Pasal 18 ayat (6 Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-iindang . ..
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Undang-Undang Nemor 14 Tahun 1950 tentang Pemerintah
Daerah Kabupaten dalam Lingkungan Propinsi Djawa Barat
(Berita Negara Tahun 1950);

Undang-Undang  Nomor 23 Tahun 22000 tentang
Pembentukan Propinsi Banten {Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2000 Nomor 182, Tambahan Lembaran
Negara Republik indenesia Nomor 40100

Undang-Undang Nomor 32  Tahun 209  tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 140,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5059) sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang
Penctapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang
Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-
Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023
Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6856),

Undang-Undang Nomor 23  Tahun 2014  tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Repulblk Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambshan Lembaran Negara
Republik [ndonesia Nomor 5587) sebagaimana telah
beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022
tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang (Lembaran
Negara Republik I[ndonesia Tahun 2023 Nomor 41,
Tambahan Lembaran Negara Recpublik Indonesia Nomor
6856);

Undang-Undang Nemor 17 Tahun 2019 tentang Sumber
Daya Air (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2319
Nomor 190, Tambahan Lembaran Negara Repubilik Indonesia
Nomor 6405) sebagaimana telah beberapa kali diubah
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023
tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi
Undang-Undang (Lembaran Negara Republik [ndonesia
Tahun 2023 Nomor 41, Tambshan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6856);

T.Peraturan ...
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7 Peraturan Pemerintah Nomor 121 Tahun 2015 tentang

10,

11.

Pengusahaan Sumber Daya Air {Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2013 Nomor 344, Tambahan Lembaran
Negara Republik [ndonesia Nomor 5801);

Peraturan Pemerintah Nomor 122 Tahun 2015 tentang
Sistemn Penyediaan Air Minum (Lembaran Negara Republik
[ndomesia Tahun 2015 Nomor 345 Tambaban Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5802);

Peraturan Presiden Nomor 185 Tahun 2014 tentang
Percepatan Penyediaan Air Minum dan Sanitasi [Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 289,
Peraturan Daerah Kabupaten Serang Nomor 3 Tahun 2020
tentang Perusahaan Umum Daerah Air Minum Tirta Al
Bantani {Lembaran Daerah Kabupaten Serang Tahun 2020
Nomor 3, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Secrang
Nomaor 80

Peraturan Daerah Kabupaten Serang Nomor 7 Tahun 2021
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Kabupaten Serang Tabun 2021-2026 (Lembaran Daerah
Kabupaten Serang Tahun 2021 Nomor 7, Tambahan
Lembaran Daeran Kabupaten Serang Noror 38}

Dengan Persetujuan Bersama

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH

KABUPATEN SERANG
dan
BUPAT] SERANG
MEMUTUSKAN:

PERATURAN DAERAH TENTANG PENYELENGGARAAN DAN
PERCEPATAN PEMBANGUNAN [INFRASTRUKTUR  SISTEM

PENYEDIAAN AIR MINUM.

BAB 1
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan:

Daerah adaiah Kabupaten Serang.

Pemerintah Daerah adalah Bupau sebagai unsur
penyelenggara Pemerintahan Daerah yang memimpin
pelaksanaan  urusan Pemerintahan  yang — menjadi
kewenangan daerah otonom.

3. Bupati...
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Bupati adalah Bupatli Serang.
Dinas adalsh perangkat daerah yang menyelenggarakan
urusan pemerintahan di bidang Sumber Daya Air,
Infrastruktur Air Minum adalah bangunan beserta peralatan
dan perlengkapannya yang menghasitkan, menyediakan dan
mendistribusikan air minum untuk masyarakat yang
meliputi jaringan perpipaan dan Bukan Jaringan Perpipaan.
Pembangunan Infrastruktur Air Minum adalah kegiatan yang
meliputi  pekerjaan konstruksi untuk membangun ataud
meningkatkan kemampuan infrastruktur dan/atau kegatan
pengelolaan infrastruktur dan/atau pemeliharaan
ifrastruktur dalam rangka meningkatkan kemanfaalan
infrastruktur.
Air Minum adalah air yang melalui pengelahan atau tanpa
proses pengolahan yang memenuhi syarat keschatan dan
dapat langsung diminum.
Sistems Penyediaan Air Minum yang selanjutnya disingkat
SpAM  adalah satu  kesatuan sarana dan  prasarana
penyediaan air minum.
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang selanjutnya
disingkat APBD adalah rencana keuangan tahunan Daerah
yang ditetapkan dengan Peraturan Daerah.
Kontrak Tahun Jamak adalah kontrak yang pelaksanaan
pekerjaannya membebani dana Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah lebih dari 1 {satu) Tahun Anggaran.
Rencana Pembangunan .Jangka Menengah Dacrah yang
selanjutnya disingkat RPJMD adalah RPJMD Kabupaten
Serang Tahun 2021-2026.
SPAM .Jaringan Perpipaan adalah satu kesatuan sarana dan
prasarana penyediaan Air Minum yang disalurkan kepada
pelanggan melalui sistem perpipaan.
SPAM Bukan Jaringan Perpipaan merupakan satu kesatuan
saruna prasarana penyediasan Air Minum yang disalurkan
atau diakses pelanggan tanpa sistem perpipaan.
Perusahaan Umum Daerah Air Minum Tirta Al Bantani yang
selanjutnya disebut Perumda Tirta Al Bantani adalah
perusahaan umum daerah yang bergerak di bidang
pelayanan air minum.

Pasal2. ..
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Tujuan Peraturan Daerah ini yaitu:

=

b,

rersedianya pelayanan &ir minum untuk memenuhi hak
rakyat atas Air Minum,;

terwujudnya pengelolaan dan pelayanan Ar Minum yang
berkualitas dengan harga yang terjangkay;

tercapainya kepenungan yang seimbang antara pelanggan
dan BUMD, Kelompok Masyarakat, dan Badan Usaha; dan
tercapainya Penyelenggaraan Air Minum vang efiektif dan
efisien untuk memperluas cakupan pelayanan Air Minum.

Pasal 3

Ruang lingkup Peraturan Daerah ini, mehput.

a.

p o T

SPAM,

penyelenggaraan SPAM,

percepatan pembangunan infrastruktur SPAM,
pendanaan; dan

pembinaan dan pengawasan.

BapB 1l
SPAM
Bagian Kesatu
Jenis SPAM
Pasal 4

Jenis SPAM meliputi:

o

b,

(1

(2)

(3)

SPAM Jaringan Perpipaan; dan
SPAM Bukan Jaringan Perpipaan.

Bagian Kedua
SPaM Jaringan Perpipaan
Pasal 5
SPAM Jaringan Perpipaan Scbagaimana dimaksud dalam
Pasal 4 huruf a diselenggarakan untuk menjamin kepastian
kuantitas dan kualitas Air Minum yang dihasikan serta
kontinuitas pengaliran Aur Minum.
Kuantitas Afr Minum vyang dihasilkan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1} paling sedikit mencukupi kebutuhan
pokok Air Minum sehari-hari.
Kualitas Air Minum yang dihasilkan sebagaimana dimaksud
pada ayat (] sesuai  dengan  ketentuan  peraturan
perundang-undangan.
4 Kontinuitas . . .



(4)

(3)

)

(1)

(2)

(3)

..

Kontinuitas pengaliran Air Minum sebagaimana dimaksud
pada ayat {1} memberikan jaminan pengaliran selama 24
(dua pulub empat) jam per han.

SPAM Jaringan Perpipaan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1] meliputi:

a unit air baky;

b.  unit produksi;

. unit distribusi; dan

d. unit pelayanan

SPAM Jaringan Perpipaan sebagaimana dgimaksud pada ayat
{1) harus memenuhi ketentusn teknis untuk menjamn
produksi Air Minum yang disalurkan kepada pelanggan
memenuhi standar kualitas, kuantitas, dan kontinuiias.

Bagian Ketiga
SPAM Bukan Jaringan Perpipaan
Pasal 6
SPAM Bukuan Jaringan Perpipaan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 4 huruf b diselenggarakan untuk mewujudkan
akses aman Ar Minum pada penyediaan Air Minum yang
diakses langsung oleh pelanggan tanpa sistem perpipaan.
aPAM Bukan Jaringan Perpipaan sebagaimana dimaksud
nada ayat (1) terdiri atas:
surmur dangkal;
SUMur pompa;
bak penampungan air hujamn;
terminal air; dan

LI B SR = A

bangunan penangkap mata air.

SPAM Bukan Jaringan Perpipaan scbagaimana dimaksud
pada ayat (1} dilakukan pembinaan aleh Pemerintah Daerah
sesuai dengan kewenangainya agar dibangun sesuai dengan
ketentuan teknis untuk menjamin kualitas Alir Minum yang

memenuhi persyaratan kesehatan.

Pasal 7

Dokumen peta Jaringan Perpipaan dan Bukan Jaringan

Perpipaan, serta program/Kegiatan pembangunan tercantum

dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dan

Peraturan Daerah ink

BABII . ..
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PENYELENGGARAAN SPAM
Bagian Kesatu

Umum

Pasal 8

Penyelenggaraan SPAM dilaksanakan untuk menjamin  hak

masyarakat atas Air Minum, akses terhadap pelayanan Adr

Minum, dan terpenuhinva kebuluhan pokok Air Minum sehari-
hati bagi masyarakat.

(1)

(2)

3}

(4)

(5)

(1)

Pasal 9

Penyelenggaraan SPAM sebagaimana dimaksud dalam Pasal
8 meliputi:
a. pengelolaan SPAM; dan
b. pengembangan SPAM.
Penyelenggaraan SPAM sebagaimana dimaksud pada ayat (l)
dilaksanakan mengikuti proses dasar manajemen yang
saling terkail dan tidak dapat dipisahkan.
Penyelenggaraan SPAM scbagaimana dimaksud pada ayvat (]}
dituangkan dalam landasan Penyelenggaraan 3PAM Yyang
mengikuti prinsip penyelenggaraan SPAM.
Prinsip Penyelenggaraan SPAM sebagaimana dimaksud pada
ayat [3) terdiri atas:
a  pembangunan berkelanjutan; dan
h. tata kelola pemerintahan yang baik dan/atau tala kelola

perusabaan yang baik.
Penyelenggaraan SPAM berlandaskan:
a. Kebijakan strategis SPAM Daerah; dan
h. rencana Induk SPAM Daerah.

Bagiun Kedua
Kebijakan dan Strategi SPAM
Pasal 10
Kebijakan strategi SPAM Daecrah sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 9 ayat (5) huruf a disusun dan ditetapkan oleh
Bupati setiap 5 (lima) tahun sekali.
(?) Kebijakan .
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Kebijakan strategi SPAM Daerah paling sedikit memuat:

a. vist dan misi Penyelenggaraan SPAM,
isu strategis, permasalahan, dan tantangan
Penyelenggaraan SPAM,

¢. kebijakan dan Strategi Penyelenggaraan SPAM; dan

d. rencana aksi Penyelenggaraan SPAM.

(3) Kebijakan Strategi SPAM Dgerah sebagaimana dimaksud

14

(=)

(6)

(7)

pada ayat (] selaras dengan Kebijakan dan Strategi Nasional

Penyelenggaraan SPAM, dan Kebijakan Strategi SPAM

Provinsi yang disesuaikan dengan kondisi wilayah setempai.

Isu strategis, permasalahan, dan tantangan penyelenggaraan

SPAM sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b

memuat:

a.  data awal identifikasi potensi dan rencana alokasi air
haku untuk wilayah pelayanan sesual  dengan
layanannya;

b. pemctaan sistern penyediaan air balu di wilayah
administratif;

¢, pemetaan rencana pembagian wilayah pelayanan sesual
potensi air baku;

d pemetaan program pengembangan SPAM Daerah dan
Pengelolaan SPAM Daerah untuk setiap rencana wilayah
pelayanan sesuai dengan analisa kebutuhan; dan

e pemetaan tantangan penyelenggaraan SPAM  Daerah
untuk setiap rencana wilayah pelayanan.

Kebijakan Strategi SPAM  Daerah gsebagaimana dimaksud

pada ayat (2) memuat

a  skenario penyelenggaraan SPAM Dacrab;

b, sasaran kebijakan; dan

c. komitmen kebijakan strategis SPAM Daerah.

Rencana aksi penyelenggaraan  SPAM schagaimana

dimaksud pada ayat (2) huruf d paling sedikit memuat:

a  alternatif sumber pembiayaan; dan

b kegiatan dan rencana tindak.

Ketentuan lebih lanjut mengenai kebijakan strategi SPAM

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur dengan

Peraturan Bupati.

Bagian.. .
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(2)

(3)

{4
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9.

Bagian Ketiga
Rencana Induk SPAM
Pasal 11

Rencana Induk SPAM Daerah sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 9 ayat (5) huruf b disusun dan ditetapkan oleh Bupati
untuk jangka waktu 15 (lima belas) sampai dengan 20 (dua
pululy) tahun.
Rencana Induk SPAM Daerah sebagaimana dimaksud pada
ayat {1} ditinjau setiap 5 (lima) tahun sekali.
Penyusunan Rencana Induk SPAM Daerah sebagaimana
dimaksud pada ayat {J disusun dalam ! [satu] dokumen
meliputi seluruh wilayah administrasi Daerah.
Penyusunan Rencena Induk SPAM Daerah sebagaimana
dimaksud pada ayat () paling sedikit memuat:
gamnbaran umum daerab;
kondisi SPAM eksisting daerah;
standar/kriteria perencanaarn;
proyeksi kebutuhan air;
potensi Ar Bakuy;
rencana induk dan pra desain SPAM,
analisis dan keuangan, dan

@ e oD g R

pengembangan kelembagaan pelayanan Air Minum.
Ketentuan lebih lanjut mengenai rencana induk SPAM
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur dengan
Peraturan Bupati.

Bagian Keempat
Pengelolaan
Pasal 12

Pengelolaan SPAM sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1)

huruf a mehputi

o

o 0o

{1)

operasi dan pemeliharaan;

perbaikan,

pengembangan sumber daya manusia; dan
pengembangan kelembagaan.

Pasal 13
Operasi dan pemeliharaan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 12 huruf a mencakup program dan kegiatan rutin
men jalankan, mengamati, menghentikan, dan merawat
sarana dan prasarana SPAM  untuk memastikan SPAM
berfungsi secara optimal.
(2) Pelaksanaan . ..
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Peluksanaan operasi dan pemeliharsan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilakukan oleh:

a  unit kerja untuk SPAM Jaringan Perpipaan; dan

b. perorangan untuk SPAM Buken Jaringan Per pipaan.
Operasi dan pemelharaan yang dilakukan oleh unit kera
sebagaimana dimaksud pada ayat (2 huruf a dilakukan
dengan memperhatikan kualitas pelayanan dan efisiensi
biaya.

Operasi dan pemeliharaan yang dilakukan oleh perorangan
sebagaimana dimaksud pada ayat {2 huruf b dilakukarn
dengan memperhatikan aspek keamanan, keselamatan, dan

keberlan jutan.

Pasal 14
Perbaikan scbagaimana dimaksud dalam Pasal 12 huruf b
dilakukan terhadap komponen teknis yang kinerjanya
mengalami penurunan fungsi sehingga dapat berfungsi
secara normal kembali.
Perbaikan sebagaimana dimaksud pada ayat () mencakup
program dan kegiatan berkala/sewaktu yang dilakukan
terhadap:
a. sebagian komponen teknis sarana dan prasarana SPAM
terbangun; atau
b. keseluruban koemponen teknis sarana dan prasarana
SPAM terbangun.
Perbaikan sebagian sebagaimana dimaksud pada ayat (J)
huruf a dapat dilakukan di unit air baku, unit produksi, unit
transmisi, unit distribusi, ataw unit pelayanan.
Perbaikan keseluruhan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
huruf b dilakukan di unit air baku, unit produksi unit

transmisi, unit distribus), dan unit pelayanan.

Pasal 1o
Perbajkan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 huruf b
dapat mengakibatkan penghentian sementara pelayanan Air
Minum kepada masyaraikat oleh penyelenggara SPAM.
Penghentian sementara scbagaimana, dimaksud pada ayat {l)
tidak dapat dilakukan terhadap seluruh pelayanan A

Minum kepada masyarakat.
3y Dalam . . .
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Dalam hal perbaikan mengakibatkan penghentian pelayanan
Air Minum, penyelenggara SPAM  harus melakukan

pemberitabuan terlebih dahulu kepada masyarakal.

Pasal 16

Pengembangan sumber daya manusia sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 12 huruf c dilakukan melalu
program peningkatan Kinerja sumber daya manusia untuk
mempersiapkan sumber daya manusa yang kompeten di
bidang Penyelenggaraan SPAM.

Pengembangan sumber daya manusia dilakukan oleh
Pernerintah Daerah danj/atau penvelenggara SPAM dengen

memperhatikan tahapan manajemen sumber daya manusia.

Pasal 17
Pengembangan kelembagaan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 12 huruf d dilaksanakan berdasarkan prinsip tata
kelola kelembagaan yang baik.
Pengembangan  kelembagaan dilakukan oleh Bupat,
dan/fatau penyelenggara SPAM SEsLIAI dengan

kewenangannya.

Bagian Kelima
Pengembangari
Pasal 18
Pengembangan SPAM sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9
ayat {1} buruf b meliputt:
a, pembangunan barg
b. peningkatan; dan
c  perluasan.
Pembangunan baru scbagaimana dimaksud pada ayat (l}
huruf a dapat dilakukan berdasarkan adanya kebutuhan
pengembangan pembangunan yang mehputi:
a9 belum tersedia kapasitas;
b, kapasitas terpasang sudah dimanfaatkan secara
optimal; dan/atau
c. kapasitas yang ada belum mencukupi kebutuhan.
(3] Peningkatan .



3
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(1)

(i

(3}
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Peningkatan sebagaimana dimaksud pada ayat ¢]] huruf b
dilalukan melalui modifikasi unit komponen sarana dan
prasarana terbangun untuk meningkatkan kapasitas.

Perluasan sebagaimana dimaksud pada ayat {l) huruf ¢
dilakukan pada unit distribusi berdasarkan adanya
kebutuhan perluasan cakupan pelayanan Air Minum kepada

masyarakat.

BAB IV

PERCEPATAN PEMBANGUNAN INFRASTRUKTUR BPAM
Bagian Kesatu

Umurm

Pasal 19
Dalam rangka percepatan pembangunan penyediaan SPAM
Bupati dapat melakukan percepatan  pembangunan
Infrastruktur SPAM dengan pola kerja sama, berupa Kerja
Sama Pemerintah dengan Badan Usaha (KPBU)}, dan/atau
kerja sama antar badan usaha (business business).
Percepatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1} harus
memenuhi kritera dan jenis program/ kegiatan.
Tata cara  percepatan  pembangunan  infrastrukour
sebagaimana dimaksud pada ayat (!) ditetapkan dengan

Peraturan Bupati.

Bagian Kedua
Kriteria

Pasal] 20

Kriteria  percepatan  Pembangunan Infrastruktur  SPAM,

sebagaimana dimaksud Pasal 19 ayat (2) meliputs

&l

pekerjaan atas pelaksanaan Kegiatan yang menurut sifatnysa
harus tetap berlangsung pada pergantian tahun anggarar,
program dan keglatan bersifar strategis dan merupakan
prioritas untuk segera  dilaksanakan dalam rangka
peningkatan pelayanan dasar dan mewu judkan
perekonomian yang maju dan berdaya saing secara merata
dan berkeadilan; dan

C. program...
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(3)
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- 13-

prograim dan kegiatan percepatan pembangunan
infrastruktur  SPAM  yang secara indikasi mengacu pada
rencana yang tercanium dalam RPJMD, Kebijakan dan
Strategis dan Rencana Induk SPAM.

Bagian ketiga
Jenis
Pasal 21
Jenis percepalan Pembangunan Infrastruktur SPAM,
meliputi:
a infrastruktur Jaringan Perpipaan; dan
b, infrasirukiur Bukan Jaringan Perpipaan.
Infrastruktur Jaringan Perpipaan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf a, dilaksanakan oleh dinas yang
membidangi pekerjaan umum dan penataan ruang dan/atau
Perumda Tirta Al Bantani.
Infrastruktur Bukan Jaringan Perpipaan sebagaimana
dimaksud pada ayat (I} huruf b, dilaksanakan oleh Perumda
Tirta Al Bantami.

BAB V
PENDANAAN

Pasal 22
Pendanaan Pengembangan den  Pengelolaan  SPAM
bersumber dart:
a  Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah; dan
b. sumber dana lainnya yang sah dan tidak mengkat.
Hasil pembangunan infrastruktur yang dilaksanakan oleh
perangkat daerah dapat diserahkan kepada Perumda Tirta Al
Bantani sebagal bagian dari pemenuban penyertaan rmoclal

Daerah.

Pasal 23
Pelaksanaan percepatan Pembangunan Infrastruktur SPAM
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 ayat (1] dapat
dianggarkan untuk 1 {satu] tahun anggaran atau lebih dari 1
isatu) tahun anggaran dalam bentuk Kegiatan Tahun Jamak.
{2) Kegialan.. .
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(1)

(2)

(3)

{4)

()

©)
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Kegiatan Tahun Jamzk sebagaimana dimaksud pada ayal (2)
dilaksapakan sesnai dengan  peraturan  perundang-

undangarn.

BAB U
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN
Pasal 24

Bupati melakukan pembinaan kepada BUMD, UPTD, Badan
Usaha, dan Kelompck Masyarakat atas pelaksanaan
penyelenggarnan SPAM, meliputi:
a  bimbingan, supervisi dan konsultass
k. bantuan teknis dan bantuan program; dan
c. pendidikan dan pelatuhan.
Bimbingan, supervisi dan konsulasi sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf a dilakukan terhadap perencanaan,
pelaksanaan, pemantavan dan evaluasi penyelenggaraan
SPAM JP dan SPAM BJP.
Pembinaan sebagaimana dimaksud pada ayat (I, secara
teknis  dilaksanakan oleh  Perangkat Daerah  yang
menyelenggarakan urusan Pemerintahan Bidang Perumahan
dan Kawasan Permukiman, Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang.
Pendidikan dan Pelatihan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf ¢, berbasis kompetensi yang meliputs
a rumpun pendidikan dan pelathan teknis substantif

Penyelenggaraan SPAM; dan
b. pendidikan dan pelatihan fungsional untuk jabatan

fungsional bidang Penyelenggaraan SPAM.
Pendidikan dan pelatihan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1), dilakukan untuk seluruh tahap Penyeclenggaraan SPAM.
Pembinaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf <
secara teknis dilaksanakan oleh perangkat dagrah yang
menyelenggarakan pengembangan kompetensi sumber daya

MAaIusia,

BAB VI

KETENTUAN PENUTUP
Pazal 25

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan,

Agar.. .
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Daerah ini dengan penempatannya

dalam Lembaran Daerah Kabupaten Serang.

Ditetapkan i Serang
pada tangegal 7 Oktober 2024
BUPAT] SERANG,

= - -
RATU TATU CHASANAH

Diundangkan di Serang
pada tanggal 7 Oktober 2024
- Pj SEKRET ARES DAERAH KABUPATEN SERANG,

¥

”

Y SUHARTANTO

LEMBARAN DAERAH KABUFPATEN SERANG TAHUN 2024 NOMOR 5

NOREG PERATURAN DAERAH KABUPATEN SERANG, PROVINSI BANTEN
(5,37 /2024)
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II.

LAMPIRAN
PERATURAN DAERAH KABUPATEN SERANG
NOMOR 5 TARUN 2024

TENTANG PENYELENGGARAAN DAN
PERCEPATAN PEMBANGUNAN
INFRASTRUKTUR SISTEM PENYEDIAAN AIR
MINUM

Konsep Penyelenggaraan SPAM Jarngan Perpipaan dan SPAM Bukan Jarnangan

Perpipaan
KONSEP 2024 2025 | 2026 | 2027 2028 2029
PERDA
oA UTARA | ZONA ZONA | ZONA
e fEGANTAN TENGAH | TIMUR | BARAT
JARINGAN ZONA ZONA | ZONA
PPA ZONA UTARA | tEncay | TIMUR | BARAT
TARGET
SAMBUNGAN 31.169 36052 | 44388 | 53476 | 63390 | 70000
LANGGANAN
NRW NRW NRW
NRW ZONA
LAINNYA PERENCANAAN R ZONA ZONA | ZONA

BARAT TENGAH | UTARA

Prioritas Peclaksanaan Penyelenggaraan SPAM Jaringan Perpipaan dan SPAM

Bukan Jaringan Perpipaan

A. Pelayanan Air Minum Kabupaten Serang Bagian Utara

1. Kecamatan Fontang;
Kecamatlan Tirtayasa;

Kecamatan Tanara; dan

2PN

kKecamatan Carenang.,



B. Optimalisasi Sumber/ Pengolahan

I. Penyediaan Sumber Air Baku Sungai Ciwaka 70 LPS;
Penyediaan Sumber Air Baku Sungai Cidurian 20 LPS;
Rehabilitasi IPA Tirtavasa 1 x 10 LPS;
Rehabilitasi Reservior Tirtayasa 2 x 200 m~
Pengoperasian dan Normaulisasi Booster Pump Tirtayasa;

Normalisasl IPA Tanara 2 x 10 LPS;

e SN C R N AR S

Penambahan dan Uprate Pompa Distribusi;

s

Penyediaan Sumber Ar Baku Sungai Ciujung 30 LPS;
9. Rehabilitasit IPA Carenang 1 x 30 LPS;
10. Pembangunan Intake Sungai Ciujung 100 LPS;
1l. Pengoperasian dan Optimalisasi 5DB;
12. Rerating dan Upratting IPA Carenang; dan
13. Penambahan dan Uprate Pompa Distribusi 2 x 40 LPS,
C. Optimalisas{ Jaringan Pipa Distribusi
1. Penambahan Pipa Distribusi Utama Pelayanan Pontang, Tirtayasa dan

Tanara;

2. Penambahan Pipa Sekunder Pelayanan Eksisting dan Rencana;
3. Perbaikan Pipa Distribusi Utama (JDU) DIA. 127,

4. Penambahan Pipa Sekunder Pelayanan Eksisting dan Rencana;
5. Pembuatan DMA Pelayanan Domestik dan Non Domestik; dan
6. Optimalisasi Jalur Eksisting Terpasang.

D. Rencana Pengembangan SR Tahun 2024 - 2029
1L Pelayanan SPAM Pontang 2300 SR;

Pelayanan SPAM Tirtayasa 1700 SR;
Pelayanan SPAM Tanara 1000 SR; dan

m S R

Pelayanan SPAM Carenang 7000 SR Domestik dan Non Domestik.
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IV. Persentase Cakupan Pelayanan SPAM .Jaringan Perpipaan dan Bukan Jaringan Perpipaan di Kabupaten Serang
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V. Prioritas Pelaksanaan Pelayanan Air Minum Kabupaten Serang Bagian Utara

A, Kecamatan Pontang, Tirtayasa, Tanara
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